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BANDUNG, Prolite – Berbagai informasi terbaru tentang pembangkit listrik tenaga surya atau
PLTS terapung di Purwakarta, Jawa Barat telah muncul sebagai topik perbincangan di
kalangan masyarakat.

Menurut informasi yang didapatkan dari website resmi Pemerintah Indonesia, pembangkit
listrik ini direncanakan sebagai yang terbesar di Asia Tenggara dan akan mulai beroperasi
bulan ini.

Pembangkit listrik ini berlokasi di Waduk Cirata, Bandung Barat, Jawa Barat, yang menempati
area sekitar 200 hektare.

Baca Juga:Data Anak Putus Sekolah di Bandung Direvisi, Kini Tersisa 7.800 Kasus

Pemandangan Proyek PLTS Terapung di Waduk Cirata dari ketinggian – radarsukabumi

Pembangunan pembangkit ini dilakukan dalam 13 blok yang menampung lebih dari 340 ribu
panel surya.

Sangat mengesankan, PLTS ini diperkirakan dapat menghasilkan 245 juta kWh energi yang
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bersih tiap tahun, yang setara dengan kemampuan menerangi lebih dari 50 ribu rumah
tangga.

Lebih jauh lagi, pembangkit ini berpotensi mengurangi emisi karbon hingga lebih dari 200
ribu ton setiap tahunnya.

Baca Juga:Bandung On Bike 2026: Ajak Warga Beralih ke Mobilitas Ramah Lingkungan
Lewat Sepeda

Dalam wawancara yang dirilis di laman PLN, Darmawan Prasodjo, Direktur Utama PT PLN,
mengungkapkan bahwa kapasitas yang digunakan oleh PLTS saat ini hanya sekitar 25 persen
dari total kapasitasnya. Ini berarti ada potensi peningkatan hingga 1 gigawatt.

PLN saat ini sedang dalam proses melakukan serangkaian uji coba untuk memastikan
distribusi listrik dari PLTS, yang memiliki kapasitas 145 MegaWattac (MWac) atau sekitar 192
MegaWattpeak (MWp), berjalan dengan lancar dan efisien.

Dengan investasi sekitar Rp1,7 triliun, proyek PLTS Cirata adalah hasil kerja sama antara
subholding PLN Nusantara Power dengan perusahaan energi asal Uni Emirat Arab, Masdar.

Yang menarik, proyek ini berhasil memberikan peluang pekerjaan kepada lebih dari 1.400
tenaga kerja lokal. Selain itu, dengan teknologi terbaru yang digunakan, PLN juga berhasil
meningkatkan kompetensinya.

Tidak lama lagi, tepatnya pada 27 Oktober 2023 yang merupakan Hari Listrik Nasional,
Presiden RI Joko Widodo diharapkan akan meresmikan proyek ini.

Dengan total investasi yang mencapai Rp1,7 triliun, proyek PLTS ini diharapkan dapat
memberikan imbal hasil investasi yang menjanjikan, meningkatkan kepercayaan investor,
dan menjawab tantangan dalam penyediaan energi bersih.

Prasodjo juga menambahkan, “Proyek ini menunjukkan kemampuan PLN dalam menarik
minat investor untuk ikut serta dalam pengembangan proyek energi terbarukan di berbagai
wilayah lain di Indonesia.”
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Sebagai bagian dari upaya untuk mempromosikan penggunaan energi bersih, PLN berencana
untuk terus mengembangkan berbagai pembangkit listrik berbasis energi bersih.

Dengan potensi energi bersih yang mencapai 360 GigaWatt (GW), PLN terus membuka
peluang bagi investor yang berminat dalam pengembangan energi bersih di Indonesia.

Semua ini dilakukan dalam rangka mencapai target net zero emissions (NZE) pada tahun
2060.

Pemerintah Indonesia telah berkomitmen untuk melakukan transisi energi, sebagaimana
yang tertera dalam Peraturan Presiden 112/2022 mengenai percepatan pengembangan
energi terbarukan.

Regulasi ini bertujuan untuk meningkatkan produksi energi terbarukan di Indonesia dan
menarik minat investor untuk berinvestasi dalam sektor energi hijau.

Selain di Waduk Cirata, beberapa proyek lain juga sedang dalam tahap pengembangan.
Seperti PLTS Terapung di Danau Singkarak, Sumatra Barat dengan kapasitas 50 MWac yang
direncanakan beroperasi pada 2025.
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Ilustrasi PLTS Terapung – PLN

Sementara itu, PLTS Terapung di Saguling, Kabupaten Bandung Barat dengan kapasitas 60
MWac diperkirakan akan mulai berfungsi pada 2024.

Meskipun PLTS Terapung Cirata saat ini disebut sebagai yang terbesar di Asia Tenggara,
posisi ini akan segera tergantikan oleh PLTS Terapung di Danau Laguna, Filipina, yang
memiliki kapasitas mencapai 1 GW dan dijadwalkan beroperasi antara 2024 dan 2025.

Pemerintah tidak hanya fokus pada pengembangan energi terbarukan di pulau Jawa. Tahun
lalu, Kawasan Ekonomi Khusus (KEK) Karimun di Kepulauan Riau menerima investasi di
sektor energi baru dan terbarukan dari Anantara Energy Holdings Pte Ltd dan Quantum
Power Asia.

Proyek dengan investasi mencapai USD6 miliar ini bertujuan untuk memasok energi bersih
bagi masyarakat lokal dan juga untuk ekspor listrik ke Singapura.
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Semua upaya ini sejalan dengan visi Indonesia untuk meningkatkan porsi energi baru
terbarukan (EBT) dalam bauran energi nasional. Target pemerintah adalah mencapai bauran
EBT sebesar 23% pada 2025.

Secara spesifik, dari kapasitas total 10,6 GW pembangkit EBT yang ditargetkan pada 2025,
1,4 GW di antaranya akan berasal dari pembangkit listrik tenaga panas bumi (PLTP), 3,1 GW
dari pembangkit listrik tenaga air (PLTA), 1,1 GW dari pembangkit listrik tenaga mikrohidro
(PLTM), 3,9 GW dari PLTS,
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